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Abstrak 
Intisari: Peningkatan konsumsi kopi di Indonesia didukung dengan pola masyarakat yang gemar 
dalam mengonsumsi kopi, dan ditunjang dengan harga yang terjangkau,  kepraktisan dalam 
penyajian (instan) serta keragaman rasa/citarasa yang sesuai dengan selera konsumen. Salah  satu  
industri kopi adalah kopi merek Kapal Api. Kopi merek ini cukup banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat di Indonesia. Hal itu dapat dilihat dari terpilihnya Kopi Kapal Api dalam Top Brand 
kategori kopi bubuk berampas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 
budaya, sosial, pribadi dan psikologi terhadap keputusan pembelian produk kopi Kapal Api di Kota 
Yogyakarta. Responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 50 orang, metode yang 
digunakan yaitu accidental random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 
kuisioner dan metode analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan software 
SPSS. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel budaya, sosial, pribadi dan psikologi secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumen dalam 
keputusan pembelian. Faktor budaya dan sosial secara individual tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Faktor pribadi dan psikologi secara individual memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap terhadap keputusan pembelian. 
Kata Kunci: perilaku konsumen, keputusan pembelian. 
Abstract 
Abstract :  Increase coffee consumption in Indonesia supported by pattern of people who like to 
drink coffee, and supported by affordable prices, practicality in serving it, and diversity of flavors 
according to customer tastes.One of the coffee industries is the coffee brand of Kopi Kapal 
Api.This brand of coffee is many consumed by people in Indonesia.This can be seen from the 
selection of Kopi Kapal Api in the Top Brand of category powdered coffee of dregs.This study aims 
to analyze the influence of cultural, social, personal and psychological factors on the purchasing 
decision of Kapal Api coffee products in Yogyakarta City.The respondents involved in this study 
were 50 people, the method used was accidental random sampling.Data collection was done by 
distributing questionnaires and data analysis methods whose were carried out by multiple linear 
regression using SPSS software. Regression test results show that cultural, social, personal and 
psychological variables together have a positive and significant influence on consumer behavior in 
the purchasing decisions. Personal and psychological factors partially have a significant influence 
on purchasing decisions. 
Keywords: consumer behavior, purchasing decisions. 
PENDAHULUAN 
Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang tingkat konsumsinya terus mengalami 
kenaikan. Kurniawan dan Ridlo (2016) mengatakan Peningkatan konsumsi kopi khususnya 
di Indonesia didukung dengan pola masyarakat yang gemar dalam mengonsumsi kopi, juga 
ditunjang dengan harga yang terjangkau, kepraktisan dalam penyajian (instan) serta 
keragaman rasa/citarasa yang sesuai dengan selera konsumen. 
Salah satu industri yang mengalami persaingan saat ini adalah industri minuman kopi 
bubuk kemasan. Di masa sekarang ini kopi sudah menjadi suatu produk yang penting bagi 
sebagian masyarakat. Kebutuhan untuk mengkonsumsi kopi yang semakin meningkat 
tersebut dilihat oleh para pelaku bisnis. Oleh karena itu para pelaku bisnis berlomba-lomba 
untuk dapat menjadi nomer satu diantara para pesaingnya. Satah satu industri kopi adalah 
kopi merek Kapal Api. Kopi merek ini cukup banyak dikonsumsi oleh masyarakat di 
Indonesia. Hal itu dapat dilihat dari masuknya kopi kapal api dalam Top Brand Award di 
tahun 2013-2017 kategori kopi bubuk berampas. Top Brand Award diberikan kepada 
merek-merek didalam kategori tertentu yang memenuhi dua kriteria, yaitu: 
1. Merek-merek yang memperoleh Top Brand Indeks minimum sebesar 10.0% 
2. Merek-merek yang menurut hasil survey berada pada posisi top three di dalam kategori 
produknya. 
Berdasarkan hasil survei Top Brand Index, Kopi Kapal Api berhasil membentuk 
kepecayaan pelanggan dari tahun ke tahun.  Hal ini terlihat dari data Top Brand Index 
(TBI) kategori kopi bubuk berampas yang menunjukkan Kopi Kapal Api tetap menempati 
posisi teratas dari tahun 2013 sampai tahun 2017. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa penduduk Kota Yogyakarta memiliki pendidikan 
yang cukup tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseoarang maka akan semaki 
banyak informasi dan pengetahuan tentang produk  yang di terima seseorang, sehingga 
akan berpengaruh juga dalam proses pembelian. Hal ini membuat peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perilaku Konsumen dalam Keputusan Pembelian Produk Kopi Kapal Api di Kota 
Yogyakarta”. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
survey (Sugiyono 2007). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
Accidental Random Sampling. Sampel yang digunakan penulis sebanyak 50 orang 
responden. Sampel akan diambil dititik-titik kota Yogyakarta yang tersebar dibeberapa 
tempat meliputi kampus, alun-alun, angkringan, burjo dan daerah sekitar balai kota 
Yogyakarta. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Analisis Linear Berganda 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + 𝒃𝟒𝑿𝟒 + 𝒆 
Keterangan:  
Y = Keputusan Konsumen 
a = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
X1 = Faktor Budaya 
X2 = Faktor Sosial 
X3 = Faktor Pribadi 
X4 = Faktor Psikologi 
e = Standar Eror 
2. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji F, uji t dan koefisien determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PT Santos Jaya Abadi merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi kopi 
bubuk sebagai produk andalan utamanya. Perusahaan ini didirikan oleh seorang keturunan 
tionghoa Go Soe Loet pada tahun 1927, awalnya perusahaan ini merupakan sebuah industri 
rumahan di Surabaya. Pada awalnya industri rumahan ini memproduksi kopi dengan merek 
Hap Hoe Tjan lalu berubah menjadi “Kapal Api”.  
Kopi Kapal Api merupakan salah satu produk dari perusahaan Santos Jaya Abadi 
perusahaan induknya bernama PT. Kapal Api Global. Variasi rasa, harga yang terjangkau 
oleh semua kalangan, ketersediaannya yang merata sampai pelosok, serta strategi promosi 
yang edukatif dan kreatif mampu menarik konsumen dengan baik sehingga bisa 
memperoleh penghargaan Top Brand. 
Kota Yogyakarta memiliki luas sekitar 32,5 km2 atau 1,02 % dari luas wilayah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota Yogyakarta terdiri 14 kecamatan dan 45 
kelurahan dengan batas wilayah sebagai berikut:  
sebelah utara: kabupaten sleman,  
sebelah timur: kabupaten bantul dan sleman, sebelah selatan: kabupaten bantul  
sebelah barat: kabupaten bantul dan sleman. 
Tabel 1. Karakteristik Responden di Kota Yogyakarta 
No Keterangan Indikator Jml % 
1. Jenis kelamin Laki-laki 
Perempuan 
38 
12 
76 
24 
2. Usia 18-24 
25-30 
31-45 
>45 
29 
14 
4 
3 
58 
28 
8 
6 
3. Pekerjaan Mahasiswa/i 
Karyawan 
PNS 
Wirausaha 
Lain-lain 
25 
16 
4 
2 
3 
50 
32 
8 
4 
6 
4. Pendapatan atau 
uang saku/bulan 
<Rp500,000 
Rp500,000-Rp2,500,000 
Rp2,500,000-Rp5,000,000 
>Rp5,000,000 
12 
28 
6 
4 
24 
56 
12 
8 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2018 
Berdasarkan data tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang membeli 
kopi kapal api api didominasi oleh lali-laki sebanyak 76%, kisaran umur 18-24 tahun 58%, 
pekerjaan sebagai mahasiswa/I 50% dan pendapatan atau uang saku perbulan Rp500,000-
Rp2,500,000 56%. 
Hasil Analisis Data 
Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa, 
termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 
kegiatan-kegiatan tersebut. 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Data 
Variabel Koefisien Regresi thitung Tingkat Sig. 
Constant 1.197 0.933 0.356 
Budaya (X1) 0.140 1.282 0.206TN 
Sosial (X2) 0.089 0.835 0.408TN 
Pribadi (X3) 0.237 2.282 0.027** 
Psikologi (X4) 0.542 5.002 0.000** 
Adjusted R2          =          0.605   
Fhitung      = 19.738  
F sig.    = 0.000 Keterangan 
Ftabel      = 2.57 ** = Nyata 
Ttabel     = 1.679 TN = Tidak Nyata 
                 α       = 5%  
Sumber: Data primer diolah penulis, 2018. 
Berdasarkan tabel 2 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 1.197 + 0.140X1 + 0.089X2 + 0.237X3 + 0.542X4 + e 
Jika ada penambahan 1 skor atau satu satuan variabel X maka akan 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar nilai koefisien regresinya. 
1. Uji F 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu budaya (X1), sosial 
(X2), pribadi (X3) dan psikologi (X4) sebagai variabel bebas, secara 
simultan/bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian 
(Y). Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel atau nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0.05 (<5%) maka seluruh variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya jika Fhitung < 
dibandingkan dengan Ftabel atau nilai tersebut tidak mempengaruhi variabel 
dependennya secara bersama-sama.  
Tabel 2 diatas menunjukkan pengujian model regresi untuk keseluruhan 
variabel menunjukkan nilai Fhitung angka sebesar  19.738 dengan tingkat signifikan 
0.000 sementara nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 2,57 pada tingkat signifikan 
0.05 (5%) karena nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan yang diperoleh < dari 
0.05 maka secara keseluruhan variabel faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusam pembelian yang meliputi pengaruh variabel budaya (X1), sosial (X2), 
pribadi (X3) dan psikologi (X4 )berpengaruh secara simultan/ bersama-sama 
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) produk Kopi Kapal Api di Kota 
Yogyakarta. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial penggaruh variabel budaya, 
sosial, pribadi dan psikologi berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
Kopi Kapal Api. Apabila thitung > ttabel maka dapat disimpulkan variabel tersebut 
mempunyai pengaruh secara signifikan. Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa: 
Budaya (X1) menunjukkan bahwa hasil analisis regresi menggunakan thitung = 
1.282 < ttabel = 2.014 dengan tingkat signifikan adalah 0.206 > 0.05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha ditolak atau Ho diterima yang berarti bahwa variabel 
budaya tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian produk 
Kopi Kapal Api di Kota Yogyakarta karena menurut sebagian masyarakat, Kopi 
Kapal Api bukan merupakan produk kopi kemasan pertama di Indonesia dan 
bukan merupakan kopi unggulan di Indonesia, serta Kopi Kapal Api ternyata 
hanya diminati lapisan masyarakat tertentu saja. 
Sosial (X2) menunjukkan bahwa hasil analisis regresi menggunakan thitung = 
0.835 < ttabel = 2.014 dengan tingkat signifikan adalah 0.408 > 0.05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha ditolak atau Ho diterima yang berarti bahwa variabel sosial 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian produk Kopi 
Kapal Api di Kota Yogyakarta karena informasi yang didapat dari orang lain 
terhadap produk Kopi Kapal Api enak tetapi setelah mencoba sendiri merasa tidak 
puas dan memutuskan untuk tidak membeli lagi. 
 
Pribadi (X3) menunjukkan bahwa hasil analisis regresi menggunakan thitung = 
2.282 > ttabel = 2.014 dengan tingkat signifikan adalah 0.027 < 0.05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak yang berarti bahwa variabel 
pribadi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian produk Kopi 
Kapal Api di Kota Yogyakarta karena Semakin bertambah usia seorang konsumen 
maka akan menginginkan sesuatu minuman yang pas dengan kebutuhannya. 
Selain itu, Gaya hidup dan waktu untuk mengkonsumsi Produk Kopi Kapal Api di 
Kota Yogyakarta yang kebanyakan mahasiswa, rata-rata menginginkan produk 
dengan harga yang murah, terjangkau dan waktu yang paling pas untuk 
mengkonsumsi kopi memurut mereka adalah pada malam hari. 
Psikologi (X4) menunjukkan bahwa hasil analisis regresi menggunakan thitung 
= 5.002 > ttabel = 2.014 dengan tingkat signifikan adalah 0.000 < 0.05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak yang berarti bahwa variabel 
psikologi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian produk Kopi 
Kapal Api di Kota Yogyakarta karena karena faktor psikologi seperti persepsi, 
motivasi dan pengetahuan terhadap Produk Kopi Kapal Api sudah banyak 
diketahui oleh konsumen, sehingga mereka mempunyai persepsi sendiri dan 
termotivasi untuk membeli dan mengkonsumsi Produk Kopi Kapal Api. Selain 
itu, konsumen cukup yakin bahwa Produk Kopi Kapal Api merupakan kopi yang 
aman untuk dikonsumsi. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 adalah sebesar 0.637. hal 
ini dapat diartikan bahwa adanya pengaruh variabel budaya (X1), sosial (X2), 
pribadi (X3) dan psikologi (X4) secara simultan/ bersama-sama terhadap variabel  
keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 63.7%, sedangkan sisanya yaitu 36.3% 
keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel-variabel lainya yang tidak diteliti 
seperti pengaruh distribusi, lingkungan, promosi dan harga produk pesaing. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologi secara simultan atau bersama-
sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk Kopi Kapal Api di Kota Yogyakarta. 
Faktor budaya dan sosial secara parsial atau individual tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk Kopi Kapal Api 
di Kota Yogyakarta. 
Faktor pribadi dan psikologi secara parsial atau individual memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap terhadap keputusan pembelian produk Kopi Kapal Api di 
Kota Yogyakarta 
Saran 
Penelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini dan memperbanyak jumlah sampel dan cara pengambilan data untuk 
mendapatkan hasil yang menyeluruh. 
Mengingat masih banyaknya variabel diluar penelitian yang mempengaruhi 
keputusan pembelian yaitu sebesar 60.5% maka peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti variabel lain yang ada diluar 
penelitian ini atau mengkombinasikan variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
dengan variabel lain seperti kualitas produk, harga, promosi, citra perusahaan dan 
distribusi. 
Dari hasil penelitian yang didapat, sebaiknya Kopi Kapal Api tetap melakukan 
inovasi produk semenarik mungkin agar keputusan pembelian konsumen selalu 
jatuh ke Kopi Kapal Api. Sehingga ketika ada ancaman dari competitor, Kopi 
Kapal Api tetap dapat mempertahankan posisinya.   
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